
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Ruas jalan Bealaing-Mukun-Bazang yang berada di 

Daerah NTT Kabupaten Manggarai Timur,  ini 

merupakan jalan penghubung antara Kabupaten 

Manggarai Timur dan Kabupaten Ende barat.jalan ini 

merupakan adalah jalan Lokal sekunder. Dengan 

panjang jalan dengan panjang jalan 3 km, mulai km 
KM. 29+745-KM. 32+800    kerena perubahan fungsi 

jalan dari jalan Lokal sekunder dialih fungsikan 

menjadi jalan Arteri primer. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu penyusuaian 

terhadap tebal perkerasan dan desain geometri jalan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dirumuskan:   

1. Berapakah tebal lapisan perkerasan lentur yang di 

butuhkan untuk mendesain  ruas jalan Bealaing-

Mukun-Bazang dengan umur rencana 20 Tahun ?      

2. Bagaimanakah desain  geometri yang sesuai dengan 

ruas jalan Bealaing-Mukun-Bazang agar sesuai 

dengan kecepatan rencana 60 km / jam ? 

1.3  Tujuan Desain  

 Adapun tujuan dari dilaksanakannya desain 

perkerasaan lentur pada ruas jalan Bealaing-Mukun-

Bazang, yaitu: 

1. Mendesain lapisan perkerasan lentur yang sesuai 

dengan umur rencana 20 tahun serta merencanakan 

jalan yang sesuai dengan fungsinya sebagai jalan 

Arteri primer. 

2. Mendesain  geometri yang sesuai dengan kondisi 

ruas jalan  Bealaing-Mukun-Bazang. 

  1.4   Manfaat Desain  

Selain tujuan yang hendak dicapai, saya juga 

berharap Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat 

terutama bagi : 

 1. Manfaat bagi masyarakat 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk menjadi kajian 

sarana peningkatan ilmu pengetahuan dan 

pemahaman tentang kelayakan perencanaan 

perkerasan lentur pada pembangunan jalan di 

Indonesia, kususnya di daerah pedalaman. 

2. Manfaat bagi diri sendiri. 

Dengan adanya Tugas Akhir ini saya berharap 

dapat mengetahui tingkat kelayakan perkerasan 

lentur pada pembangunan jalan di Indonesia, serta 

dapat memberikan masukkan bagi pihak-pihak 

terkait dalam pelaksanaan pekerjaan jalan. 

1.5 Batasan Masalah dan Ruang Lingkup 

Adapun batasan masalah dalam penulisan laporan 

Tugas Akhir ini adalah 

Sebagai berikut : 

1. Tidak memperhitungkan desain dinding penahan, 

struktur jembatan dan gorong-gorong.  

2. Tidak memperhitungkan desain bahan/material 

perkerasan jalan. 

3. Tidak memperhitungkan desain akumulasi biaya 

perencanaan jalan. 

4. Tidak memperhitungkan desain rambu dan lampu 

lalaulintas jalan  

                                  2.1  Pengumpulan Data  

Pengumpulan data perupakan tahapan untuk 

menentukan penyelesaian masalah secara ilmiah, 



beberpa yang didapatkan guna untuk perencanaan 

antara lain adalah data sekunder, data sekunder 

merupakan data pendukung yang dipakai dalam 

penyusunan laporan Tugas Akhir, data sekunder ini 

bukan didapatkan dari hasil pengamatan langsung di 

lapangan, berikut ini yang termasuk data sekunder  

antara alain :  

a. Data geometri  

data geometri diperoleh dari Dinas Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat       Provinsi Nusa 

Tenggara Timur  

 b. Data topografi  

data topogarfi berupa peta diperoleh dari 

Dikrektorat Topografi Angkatan darat dan peta   

pendukung dari google map  

 c. Data LHR  

 data LHR  atau Lalu-lintas Harian Rata-rata 

diperoleh dari Cv. Global Cipta Mandiri  

 

 d. Data CBR  

data CBR atau California Bearing Ratio 

diperoleh dari Dinas Pekerjaan    umum dan 

Penataan Ruang  Bidang Bina Marga Nuasa 

Tenggara Timur  

2.3 Diagram alir desain perkerasan lentur  

 

2.4 Diagram alir Desain geometri  

 

 

 

 

 

 



    HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 


